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BAB VI 

 

1 PENUTUP 
 

 

6.1  Kesimpulan 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat bukti empiris 

pengaruh struktur modal, return on equity, likuiditas, dan return on asset terhadap 

nilai perusahaan. Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-

2014, pengelolaan data menggunakan metode Regresi Data Panel (EViews versi 

9.0). Hasil penelitian terhadap model penelitian dari hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Secara umum hasil uji asumsi klasik yang diperoleh menunjukkan 

bahwa normalitas dalam pengujian ini berdistribusi normal, model 

terbebas dari multikolinearitas , heteroskedastisitas dan autokolerasi. 

Dan hasil dari pengujian regresi terpenuhi. 

2. Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan terdapat pengaruh 

struktur modal terhadap nilai perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman. Hasil ini ditunjukan dengan hasil uji  nilai 

signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi yang digunakan 0.05 

atau  (0.7345 > 0.05). Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa 

penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan.. Dalam 

penelitian ini, Struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan karena hutang merupakan salah satu sumber pembiayaan 
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yang berisiko tinggi. Penggunaan hutang yang tinggi akan menyebabkan 

timbulnya kebangkrutan, biaya keagenan, beban bunga yang semakin 

besar.  

3. Hasil pengujian hipotesis kedua menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh ROE terhadap nilai perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman. Hal ini di tunjukan oleh nilai signifikansi tinggi 

dari tingkat signifikansi yang digunakan 0.05 atau (0.1380  > 0.05). Oleh 

karena itu, dapat dinyatakan bahwa penelitian ini tidak mendukung 

hipotesis yang diajukan. Dengan demikian penelitian ini tidak dapat 

membuktikan hubungan antara ROE dengan nilai perusahaan. Hal ini 

menyatakan bahwa manajemen perusahaan tidak berhasil meningkatkan 

nilai perusahaan bagi pemilik perusahaan sesuai dengan tujuan 

manajemen keuangan memaksimumkan nilai perusahaan. Untuk itu 

perusahaan harus mengkoreksi kembali prospek kegiatan yang 

dijalankan perusahaan agar lebih produktif. Sehingga para pemegang 

saham akan merasakan keuntungan yang lebih besar dari biaya 

modalnya. 

4. Hasil pengujian hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

likuiditas terhadap nilai perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman. Hal ini di tunjukan oleh nilai signifikansi lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang digunakan 0.05 atau (0.0000 < 0.05). Oleh 

karena itu, dapat dinyatakan bahwa penelitian ini mendukung hipotesis 

yang diajukan. Hal ini di sebabkan oleh nilai aktiva lancar dengan 
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perbandingan hutang jangka pendek tidak  memberikan pengaruh positif 

dalam meningkatkan nilai perusahaan, meskipun current ratio juga 

menunjukkan tingkat keamanan kreditor jangka pendek, atau 

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendek. 

Likuiditas yang tinggi dapat menimbulkan dana-dana di perusahaan 

menganggur, sehingga investor akan melihat itu sebagai sinyal negatif 

karena perusahaan harus menanggung risiko berupa  biaya modal.  

5. Hasil pengujian hipotesis keempat menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

ROA terhadap nilai perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman. Hal ini di tunjukan oleh nilai signifikansi kecil dari tingkat 

signifikansi yang digunakan 0.05 atau (0.0026 < 0.05). Oleh karena itu, 

dapat dinyatakan bahwa penelitian ini  mendukung hipotesis yang 

diajukan. Dengan demikian penelitian ini dapat membuktikan hubungan 

antara ROA dengan nilai perusahaan. Hal ini disebabkan oleh ROA 

yang tinggi dapat memberikan dampak positif pada peningkatan nilai 

perusahaan. Hal ini sebagaimana fungsi dari ROA tersebut, yaitu untuk 

mengukur seberapa besar keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan. 

Semakin besar keuntungan menunjukan semakin baik manajemen dalam 

pengelolaan suatu perusahaan Payamta (Husnan, 2005: 68). Lebih 

lanjut, Kretarto (2005:91) mengemukakan, Return On Asset (ROA) 

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan serta 

efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan harta yang dimiliki dalam 

aktivitas operasionalnya. 
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6. Hasil pengujian hipotesis kelima menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

struktur modal, roe, likuiditas dan roa terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

di tunjukan oleh probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 

digunakan yaitu 5% atau (0.001749 < 0.05). Hal tersebut  

7. Berdasarkan nilai R Square (R
2
) sebesar 0.448601 memiliki arti bahwa 

sebesar 44% nilai perusahaan dijelaskan oleh variabel struktur modal, 

roe, likuiditas dan roa. Sedangkan sisanya 56%  dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

6.2  Saran 

 Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan, maka 

diberikan saran yang dapat di jadikan acuan untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek 

Indonesia belum mencapai titik optimal pada tingkat hutangnya, sehingga 

dapat disarankan untuk menambah proporsi hutang perusahaan sampai 

pada tingkat tertentu (dibawah titik optimal), karena penambahan hutang 

akan dapat meningkatkan nilai perusahaan secara signifikan. Peningkatan 

nilai perusahaan ini akan lebih besar apabila hutang dari perusahaan juga 

dapat meningkatkan profitabilitas dari perusahaan, dengan catatan bahwa 

hutang tidak melebihi titik optimalnya. 

2. Perusahaan sebaiknya memperhatikan struktur modal, return on equity, 

likuiditas, dan return on asset  untuk menarik minat para investor karena 

terbukti signifikan, sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan. 
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3. Perusahaan sebaiknya meningkatkan nilai perusahaan bagi pemilik 

perusahaan sesuai dengan tujuan manajemen keuangan memaksimumkan 

nilai perusahaan. Perusahaan juga mengkoreksi kembali prospek kegiatan 

yang dijalankan perusahaan agar lebih produkstif, sehingga para 

pemegang saham akan merasakan keuntungan yang lebih besar dari biaya 

modalnya. 

4. Perusahaan harus lebih memperhatikan kinerja perusahaan agar proses 

produksi menjadi efektif dan efisien, sehingga hal ini akan menyebabkan 

laba yang di peroleh perusahaan dapat meningkat. Hal tersebut dampak 

berdampak terhadap nilai perusahaan 

5. Penelitian selanjutnya, dapat meneliti perusahaan lain seperti perusahan 

sekuritas atau perusahaan sektor lainnya yang masih jarang di teliti seperti 

perusahaan farmasi, perusahaan pertambangan batubara, dll. 

6. Penelitian selanjutnya memperbanyak ukuran sampel, memperpanjang 

periode pengamatan sehingga pengaruh dapat dilihat dari banyaknya 

perusahaan serta jangka waktu yang lebih panjang untuk mempertinggi 

daya uji empiris. Karena semakin lama interval waktu dan semakin 

banyak sampel pengamatan maka semakin besar kesempatan untuk 

memperoleh informasi tentang variabel yang handal untuk melakukan 

peramalan yang lebih akurat. 

 


